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Nyeri merupakan masalah utama yang dialami pasien fraktur tertutup akibat kerusakan jaringan
dan proses inflamasi. Penatalaksanaan nyeri tidak hanya dilakukan secara farmakologis, tetapi juga
dapat didukung dengan intervensi non-farmakologis berbasis Evidence-Based Nursing (EBN),
salah satunya kompres dingin. Studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
kompres dingin terhadap penurunan skala nyeri pada pasien fraktur tertutup di ruang Rawat Inap 2
Rumah Sakit Panti Rini Kalasan Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah studi kasus
komparatif dengan melibatkan dua pasien kelompok intervensi dan dua pasien kelompok kontrol.
Pengukuran tingkat nyeri dilakukan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan
sesudah intervensi. Kelompok intervensi diberikan kompres dingin selama 15 menit satu kali,
sedangkan kelompok kontrol hanya mendapatkan terapi farmakologis sesuai standar rumah
sakit.Hasil studi kasus menunjukkan bahwa sebelum intervensi, seluruh pasien mengalami nyeri
dengan kategori nyeri sedang. Setelah pemberian kompres dingin, terjadi penurunan skala nyeri
pada seluruh pasien kelompok intervensi, sedangkan pada kelompok kontrol penurunan nyeri tidak
terjadi secara konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa kompres dingin memberikan kontribusi
positif dalam menurunkan intensitas nyeri. Dapat disimpulkan bahwa kompres dingin efektif
sebagai intervensi non-farmakologis pendukung dalam manajemen nyeri pada pasien fraktur
tertutup dan dapat diterapkan sebagai tindakan mandiri perawat untuk meningkatkan kenyamanan
pasien.

Kata kunci: fraktur tertutup, nyeri, kompres dingin, evidence-based nursing
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